
Kasuari: Physics ELducation Journal 7(2) (2024) 409-416 
P-ISSN: 2615-2681 

EL-ISSN: 2615-2673 

409 

 

 

 

 

 

 

Needs Analysis of Electronic Module Based on PBL to Improve Students 

Collaboration Skills 
 

Linda Dwi Astuti*, Indira Surya Damayanti, & Sri Budiawanti 
Program Studi Pendidikan Fisika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret 

*Corresponding author: linda.dwi@staff.uns.ac.id 

 
Abstract: This study aims to analyze the needs of teachers and students for one of the learning media 

developments in the form of electronic modules based on Problem Based Learning (PBL) to improve 

students' collaboration skills. The needs analysis was carried out based on the first stage of the development 

research, namely analysis. The method in this study is a combination of qualitative and quantitative 

descriptive. The instruments used in the study were questionnaires and interview guides. The study was 

conducted involving 2 teachers and 108 students. Based on the results of the needs analysis that have been 

carried out, there are several problems, namely: 1) there are no teaching materials that can be used to 

improve student collaboration (2) there are no PBL-based teaching materials available, and (3) there is a 

need for the development of electronic modules. Based on these results, the researcher suggests the 

development of electronic modules based on PBL to improve students collaboration skills. 
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Analisis Kebutuhan Modul Elektronik Berbasis PBL untuk 

Meningkatkan Keterampilan Kolaborasi Peserta Didik 
 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan guru dan siswa terhadap salah satu 

pengembangan media pembelajaran berupa modul elektronik berbasis Problem Based Learning (PBL) untuk 

meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. Analisis kebutuhan dilakukan berdasarkan tahapan 

pertama dari penelitian pengembangan yaitu analisis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

menggunakan penggabungan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah angket dan panduan wawancara. Penelitian dilakukan dengan melibatkan 2 guru dan 

108 peserta didik. Berdasarkan hasil analisa kebutuhan yang telah dilakukan, terdapat beberapa 

permasalahan yaitu: 1) belum tersedia bahan ajar yang dapat digunakan untuk meningkatkan kolaborasi 

peserta didik (2) belum tersedia bahan ajar berbasis PBL, dan (3) perlu adanya pengembangan modul 

elektronik. Berdasarkan hasil tersebut maka peneliti menyarankan untuk dilakukan pengembangan modul 

elektronik berbasis PBL untuk meningkatkan keterampilan kolaborasi peserta didik. 

 

Kata kunci: Analisis kebutuhan, keterampilan kolaborasi, modul eletronik, PBL 

 

PENDAHULUAN  

Pembelajaran di abad 21 mencakup pendidikan yang bersifat interdisipliner dan 

holistik, kemampuan beradaptasi terhadap berbagai tantangan, berfokus pada siswa, serta 

mendorong partisipasi, interaksi, dan pelmbe llajaran yang kontelkstual delngan lingkungan. 

Agar prosels pelmbellajaran belrjalan elfelktif, guru pelrlu melmiliki kompeltelnsi dalam 

Telknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) se lrta mampu melmanfaatkannya selbagai alat 

bantu pelmbellajaran. Pelmbellajaran belrpusat ke lpada pelselrta didik juga melnjadi hal utama 

dalam pelmbellajaran.  Pelselrta didik diharapkan dapat melngelmbangkan keltelrampilan 

belrkolaborasi, pelmanfaatan TIK, melmbangun pelngeltahuan, belrkomunikasi, melmelcahkan 

Kasuari: Physics Education Journal (KPEJ) 

Universitas Papua 
Web: http://jurnal.unipa.ac.id/index.php/kpej 



Kasuari: Physics ELducation Journal 7(2) (2024) 409-416 
P-ISSN: 2615-2681 

EL-ISSN: 2615-2673 

410 

masalah, dan belrinovasi (Darmawan, 2020). Kelbelrhasilan dalam dunia digital sangat 

ditelntukan olelh ke ltelrampilan kolaborasi se lbagai salah satu kelmampuan yang pelnting 

(Prasutri et al., 2019). 

Pelmbellajaran abad 21 melmiliki prinsip pokok yang melnelkankan pe lmbellajaran harus 

belrpusat pada siswa, selpelrti kolaboratif (Zubaidah, 2016). Keltelrampilan kolaborasi 

melmungkinkan pelselrta didik untuk belkelrja sama dalam kellompok, melngelmbangkan 

kelmampuan dalam belrkomunikasi, selrta ikut telrlibat aktif dalam pelme lcahan belrbagai 

masalah dalam kellompok. Selhingga kelmampuan belrkolaborasi melnjadi kunci dalam 

melnciptakan pelmbe llajaran yang lelbih produktif. Akan teltapi saat ini mayoritas 

keltelrampilan kolaborasi pelselrta didik belrada pada tingkatan relndah dimana tingkat 

keltelrampilan kolaborasi pelselrta didik rata-rata 54,99 delngan standar delviasi selbelsar 8.211 

(Latif et al., 2023).  

Mellalui pelmbellajaran konvelnsional, keltelrampilan kolaborasi pelselrta didik tidak akan 

telrasah delngan baik (Sunardi et al., 2019). Salah satu pelndelkatan pelmbe llajaran yang dapat 

digunakan untuk melngasah keltelrampilan kolaborasi pelselrta didik yaitu Problelm Baseld 

Lelarning (PBL). PBL melrupakan pelndelkatan yang melmfasilitasi pelselrta didik agar tidak 

pasif saat melnyellelsaikan pelrmasalahan yang belrmakna (Yew & Goh, 2016). PBL 

melndorong pelselrta didik untuk aktif dalam prosels pelmbellajaran delngan melnghadapi 

masalah nyata, dimana pelselrta didik harus melnganalis dan melmelcahkan masalah te lrselbut.  

Pelnelrapan PBL dalam pelmbellajaran dapat melningkatkan keltelrampilan komunikasi dan 

kolaborasi pelselrta didik (Akbar et al., 2023). PBL belrtujuan melmbantu pelselrta didik agar 

mampu dalam melnghadapi situasi kelhidupan nyata dimana melrelka akan belrpelran dalam 

melnyellelsaikan masalah (Ardianti et al., 2021). Pelselrta didik pelrlu melmiliki keltelrampilan 

dasar, selpelrti keltelrampilan kolaborasi agar telrbiasa belkelrja sama dan siap belrsosialisasi 

delngan siapapun pada kelhidupan melndatang (Oktaviani, 2022). Kolaborasi melnjadi 

keltelrampilan inti dalam PBL karelna se ltiap pelselrta didik belrpelran aktif dalam melmbelrikan 

gagasan dan kontribusi dalam melmelcahkan masalah. Sellain mellibatkan pelselrta didik 

dalam melmelcahkan masalah, PBL juga melndorong pelselrta didik untuk belrpikir kritis, 

belrkolaborasi, selrta melne lrapkan konselp yang tellah melrelka pellajari. Pelnelrapan PBL dalam 

pelmbellajaran belrpelngaruh telrhadap pelningkatan keltelrampilan kolaborasi dan belrpikir 

tingkat tinggi pelselrta didik Ilmiyatni et al. (2019) kare lna langkah-langkah dalam 

pelmbellajaran delngan melnggunakan PBL lelbih melrangsang pelselrta didik untuk lelbih 

belrfikir kritis dalam melmelcahkan masalah (Kurino, 2020). 

PBL dapat diimplelmelntasikan dalam modul ellelktronik untuk melmbelrikan pelngalaman 

bellajar yang intelraktif dan melnantang bagi pelselrta didik. Pelmbellajaran yang melnggunakan 

modul ellelktronik telrbukti melningkatkan hasil bellajar pelselrta didik (Muthmainnah et al., 

2021), melalui penyajian yang terstruktur (Patabang et al., 2020). Modul ellelktronik yang 

melnggunakan pelndelkatan PBL melrupakan meldia bellajar non-celtak yang melnyajikan 

matelri belrdasarkan pelrmasalahan kelhidupan nyata yang dirancang selcara sistelmatis untuk 

melrancang kognitif pelselrta didik dan melmungkinkan melrelka untuk bellajar selcara mandiri 

(Sari et al., 2018). Intelgrasi PBL kel dalam modul ellelktronik melmungkinkan pelmbellajaran 

yang lelbih telrstruktur dan elfisieln selrta melmbantu pelselrta didik dalam melngelmbangkan 

keltelrampilan abad 21. Belbelrapa pelnellitian, selpelrti yang dilakukan olelh Agustia & Fauzi 

(2020) dan Rohmatullah et al. (2023) melnyelbutkan bahwa pelmbellajaran delngan modul 

ellelktronik be lrbasis PBL dapat melningkatkan hasil bellajar dan kelmampuan belrpikir kritis  

matelmatis pelselrta didik. 

Analisis kelbutuhan melrupakan langkah awal dalam prosels pelngelmbangan. Mellalui 

analisis kelbutuhan akan didapatkan bahan pelrtimbangan yang bisa digunakan selbagai 

dasar dalam tahapan pelngelmbangan sellanjutnya. Tujuan pelnellitian ini adalah untuk 
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mellakukan analisis kelbutuhan agar modul ellelktronik belrbasis PBL yang dikelmbangkan 

dapat selsuai de lngan apa yang dibutuhkan, baik olelh guru maupun pelselrta didik.  

 

ME LTODEL PELNELLITIAN 

Analisis kelbutuhan melrupakan tahap awal dalam pelnellitian pelngelmbangan. Meltode l 

yang digunakan dalam pelnellitian ini yaitu melnggunakan pelnggabungan delskriptif 

kualitatif dan kuantitatif. Pelndelkatan kuantitatif digunakan untuk melndapatkan data 

dimana narasumbelr dapat melmbelrikan pelnilaian yang jellas dan telgas. Selmelntara 

pelndelkatan kualitatif digunakan untuk melnggali data lelbih dalam dari narasumbelr,  

Pelnellitian ini dilaksanakan di SMA Nelgelri 2 Sukoharjo. Pelnellitian ini mellibatkan dua 

guru mata pellajaran fisika dan 108 siswa selbagai relspondeln. Instrumeln yang digunakan 

dalam pelnellitian ini adalah angkelt dan panduan wawancara. Angkelt digunakan selbagai 

sarana melnggali data dan informasi dari siswa dan guru, seldangkan panduan wawancara 

digunakan untuk melnggali informasi lelbih lanjut kelpada guru.  

Angkelt yang ditujukan kelpada pelselrta didik digunakan untuk melndapatkan data dan 

informasi telrkait pelmbellajaran fisika, kelbutuhan modul ellelktronik, dan keltelrampilan 

kolaborasi. Aspelk yang ingin dikeltahui dalam angkelt dan panduan wawancara untuk guru 

melliputi pelnggunaan sumbelr bellajar, pelnggunaan modul ellelktronik dalam pelmbellajaran, 

keltelrampilan kolaborasi, kelbutuhan pelngelmbangan modul ellelktronik dan fasilitas 

pelnunjang pelngelmbangan modul ellelktronik. Skala pelnilaian yang digunakan baik dalam 

angkelt kelbutuhan guru maupun angkelt pelse lrta didik yaitu Skala Guttman yang telrdiri dari 

pilihan jawaban “Ya” dan “Tidak”. 

 

HASIL DAN PE LMBAHASAN  

Belrdasarkan angkelt yang tellah dibelrikan dan wawancara yang tellah dilakukan kelpada 

guru mata pe llajaran fisika, dipelrolelh informasi bahwa se ljak ditelrapkan kurikulum 

melrdelka, pelmbellajaran tellah diselsuaiakan delngan kurikulum telrselbut. Pada aspelk 

pelnggunaan sumbelr bellajar, guru melnggunakan buku pakelt yang diseldiakan selkolah 

selbagai sumbelr utama. Akan teltapi telrdapat keltelrbatasan dari buku pelgangan yang 

digunakan. Sellain itu, guru juga melmanfaatkan meldia lain selpelrti powelrpoint untuk 

melnampilkan gambar dan videlo selbagai alat bantu pelmbellajaran dan pelrnah melnggunakan 

modell PBL teltapi bellum telrseldia pelrangkat pelmbellajaran delngan modell telrselbut. Sejalan 

dengan hasil penelitian Arifuddin (2023), bahwa guru menghadapi tantangan terkait 

keterbatasan perangkat pembelajaran berbasis masalah, yang dapat mempengaruhi hasil 

belajar siswa secara signifikan apabila tidak didukung oleh modul yang memadai. Pada 

aspelk pelngeltahuan telntang modul ellelktronik dalam pelmbellajaran, guru sudah melmahami 

konselp dan manfaat modul ellelktronik dalam pelmbellajaran namun bellum pelrnah 

melnelrapkannya dalam pelmbellajaran. Hal tersebut tentunya menjadi sesuatu hal yang harus 

diperhatikan, karena modul elektronik merupakan salah satu bahan ajar berkualitas yang 

dapat digunakan untuk memudahkan peserta didik dalam memahami materi dengan baik 

sehingga hasil belajar juga baik (Lastri, 2023). Belum adanya modul elektronik karena 

guru bellum melmiliki pelngalaman dalam melnyusunnya.  

Sellama prosels pelmbellajaran guru melmfasilitasi pelselrta didik untuk melngelmbangkan 

dan melngasah ke ltelrampilan kolaborasi mellalui LKPD yang tellah telrseldia di buku 

pelgangan. Guna melmpelrkaya pelngalaman bellajar, dipelrlukan pelngelmbangan modul 

ellelktronik belrbasis PBL yang mudah diaksels mellalui smartphonel selbagai sarana 

pelmbellajaran yang lelbih intelraktif dan flelksibe ll. Berdasarkan penelitian Suswati (2022) 

serta Lawut et al. (2019) modul berbasis PBL terbukti mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman konsep peserta didik. Modul ellelktronik melmbelrikan 
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kelmudahan untuk melngaksels pelmbellajaran mellalui smartphonel, sehingga praktis 

digunakan baik oleh guru maupu peserta didik (Rambe & Istiono, 2022) selhingga 

dipelrlukan fasilitas pelnunjang di selkolah selpelrti jaringan intelrnelt yang melmadai untuk 

melngaksels modul elle lktronik. Hasil sebaran angket pada aspek pembelajaran fisika 

ditunjukkan dalam diagram pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Aspelk Pelmbellajaran Fisika 

 

Hasil dari analisis kelbutuhan pelselrta didik pada aspelk pelmbellajaran fisika belrdasarkan 

angkelt yang sudah dibelrikan melnunjukkan selbanyak 74,07% pelselrta didik melrasa bahwa 

fisika melrupakan mata pellajaran yang sulit dipahami dan 72,2% melngalami kelsulitan 

dalam melmahami matelri fluida statis. Hal ini selaras dengan penelitian Yuniar et al. (2021) 

dan Yusal et al. (2023) yang menunjukkan bahwa mata pelajaran fisika untuk materi fluida 

statis seringkali menjadi tantangan bagi peserta didik sehingga membutuhkan suatu 

metode yang lebih interaktif untuk mempermudah pemahaman peserta didik. Selbanyak 

83,3% pelselrta didik melnyatakan bahwa pe lmbellajaran fisika masih belrgantung pada buku 

telks selbagai sumbelr utama, namun 72,2% dari melrelka melrasa buku telrselbut kurang 

lelngkap dalam pelnyajian matelri selhingga melrelka harus melncari sumbelr tambahan di 

intelrnelt. Penggunaan media interaktif dalam pembelajaran dinilai dapat mengurangi 

ketergantungan pada buku teks dan dapat meningkatkan pemahaman peserta didik (Priatna 

et al., 2017). Sellain itu, 76,85% pelselrta didik melnyelbutkan bahwa guru jarang 

melnggunakan meldia pelmbellajaran intelraktif, yang melnunjukkan pelrlunya suatu modell 

dan media pelmbellajaran yang lelbih variatif dan melndukung elksplorasi mandiri. Media 

pembelajaran yang interaktif dapat meningkatkan ketertarikan peserta didik dan membantu 

mereka memahami materi menjadi lebih mudah (Basthoh & Novyta, 2020). Hasil sebaran 

angket pada aspek kebutuhan pengembangan modul elektronik ditunjukkan dalam diagram 

pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Aspelk Kelbutuhan Pelngelmbangan Modul E Llelktronik 
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Pada aspelk kelbutuhan pelngelmbangan modul elleltronik melnunjukkan selbanyak 79,62% 

pelselrta didik melrasa melmbutuhkan modul ellelktronik selbagai meldia pelmbellajaran pada 

matelri fluida statis. Selbanyak 81,48% dari pelselrta didik telrtarik dalam melnggunakan 

modul yang dapat diaksels  mellalui handphonel dan delngan prelselntasel yang sama 

melnyatakan seltuju jika modul dikelmas melnarik delngan tampilan yang melmadukan 

gambar, audio, dan videlo. Hasil ini melnunjukkan bahwa pelse lrta didik minat telrhadap 

pelmbellajaran berbasis teknologi yang interaktif dan mudah diakses melalui perangkat 

mobile sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Gustiningrum et al., 2019). Modul 

elektronik yang didesain dengan elemen-elemen multimedia, seperti gambar, audio, dan 

video membuat pembelajaran menjadi lebih menarik bagi peserta didik (Latifah et al., 

2020). Hasil sebaran angket pada aspek keterampilan kolaborasi ditunjukkan dalam 

diagram pada Gambar 3. 

 

 
Gambar 3. Aspelk Keltelrampilan Kolaborasi 

 

Pada aspelk keltelrampilan kolaborasi, selbanyak 82,40% pelselrta didik melngungkapkan 

bahwa pelmbe llajaran masih belrpusat pada guru dan bellum selpelnuhnya melndukung 

keltelrampilan kolaborasi. Hal ini didukung oleh penelitian Oktaviana et al. (2022) yang 

menunjukkan bahwa keterampilan kolaborasi peserta didik di Indonesia masih rendah. 

Selbanyak 77,77% melrasa bahwa bellajar dalam kellompok dapat melmbantu melre lka 

melmahami matelri delngan lelbih baik sesuai dengan penelitian Yuni (2024) yang 

menyatakan bahwa diskusi kelompok mampu membantu peserta didik memahami materi 

secara mendalam melalui interaksi sosial dan evaluasi argumen. Namun 62,03% guru 

bellum melnyeldiakan LKPD khusus untuk melndukung aktivitas pembelajaran 

berkelompok. Peserat didik cenderung tidak termotivasi dengan LKPD yang sudah ada, 

karena konten yang ada didalamnya hanya berisi ringkasan materi dan soal (Choirudin et 

al., 2021). Sellain itu, 85,18% pelselrta didik jarang melndapatkan kelselmpatan untuk 

mellakukan praktikum, melnunjukkan pelrlunya modell pelmbellajaran yang lelbih intelraktif 

dan belrbasis pelngalaman dalam pelmbellajaran. Melalui penelitian tindakan kelas 

ditemukan bahwa peserta didik yang awalnya tidak aktif dan kurang terlibat dalam proses 

pembelajaran dengan hasil evaluasi yang rendah setelah dilakukan praktikum 

menunjukkan aktivotas dan hasil belajar peserta didik meningkat secara signifikan 

(Handayani, 2019).  
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SIMPULAN DAN SARAN 

Kelsimpulan dari hasil pelnellitian ini yaitu bellum telrseldia bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk melningkatkan kolaborasi pelselrta didik, bellum telrse ldia bahan ajar 

belrbasis PBL, dan pelrlu adanya pelngelmbangan modul ellelktronik. Belrdasarkan hasil 

telrselbut maka pelnelliti melnyarankan untuk dilakukan pelnge lmbangan modul ellelktronik 

belrbasis PBL untuk melningkatkan keltelrampilan kolaborasi pelselrta didik selsuai delngan 

matelri dimana pelselrta melngalami kelsulitan dalam pelmbellajaran fisika.  
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